sen]am Melalw myaumz struktuml dan Sccti a’an }au!mml dam Weber atau dapat
.d;katakan dari luar dan dari dalem diri petani, Otio Syamsuddin Ishak berusaba
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tta’a}e p.czdam mesfe:pzm felab dzlaleukan zmdakan represy‘ oleb pememzz‘ab '

Otto Syamsuddin ishak

| Direltur, Center for Religion and Human Studies

Universitas Syish Kuata

Otlo Syamsuddircishak, lahir di Yogyakarta,

erakan, protes petani; tampaknya;: me-
. rupakan:salahsatu.gerakan sosiallama
4. dan:masih terus berlanjut hingga kini.
Di-Indanesia, sdalam tahun 1995 isaja, telah
berfangsung beberapa kali aksi protes- oleh
para .petani, yang jika- dilihat. dari faktor
pendoerongnya, baik bersifat internal maupun
eksternal; akan.terus muncul.  Beberapa -di
antaranya, di Kalimantan Selatan; aksi protes
dilakukan oleh petani cks transmigran yang
bermukim di enam-desa pada Kecamatan
Batulicin, .Dalam aksinya, sasaran petani
adalah para petugas lapangan PT. MHB sebagai
perusahaan.yang mendapat konsesi HT1,yang
mengaku lahan para petani tersebut-sebagai
bagian dari kawasan HTE-nya. Di Jawa Timur;
sekitar-500-an petani Trenggalek melakukan
aksi pembakaran terhadap dua sepeda motor,
satu. mobil; berikut kompleks pertokoan dan
kantor KUD Tani Sentosa. Masalahnya, para
petani merasa tidak puas dengan pengadaan
pupuk yang semakin langka justeru pada saat
musim tanam tiba. Demikian pula dengan
petani di Madura, karena tidak puas dengan

14 Oktaber 1958, menyeiesalkans-1 darl Fakulias Geogral
UGM dan $-2 dari Program Studi Sosiclogi unwversilas yang
sama. Sebagai direktur pada Center for Refigion and Human
* “Siudies, Stal penceliti pada Pusat Pengembangan Studi
Kawasan se!\ahgus Staf Pengaj ar ;aada Universitas Syizh

- Kuala, semuanya berkedudukan di Banda Aceh.

PENEAdaAT PUpUR dan Al B A {HIIGE g
pengurus KUD maka ratusan petani mengunci
gudang pupuk RKUD tersebui!

1. Lihat "Menolak Tanzhnya Jadi HTL" Kompas,
29 Pesember 199%; "Pemda Jatim Turunkan Tim Gabung-
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"dengan tuntitan agar pemsahaan yan g mem-
produksi -bumbu masak tersebut - ditutup,
Masalahnya kegagaian panen udang yang

: nndakan repres1f petugas keaman_an Dis:

ping itu, massa sempat menyumbat saluan

pompa - pengoiah hmbah pabrik, dah pada
 hari berikutnya ratusan massa petam mema-

“suki lokasi pabrik yang disertai dengan peng-
rusakan 2 papan nama, 2 poskeamanan, 14"

ramah-dinas’ dxreksx serta 2 Push. kendaiaan :

Di: Sumitera Utard, ‘para” petani “dianggap”
menyerobot sek:tar 300 Ha : lahan " PTPIX &
karena-menganggap lahan ‘tersebut-adalah

tanah ulayat. Kemudian sengketa yang mun-
cul tahun 1991 antara peizni desa Pasbuluan
I'dan I dengan PT'ACWG yang telah mémi-
liki‘izin prinsipuntuk membuka: perkebunan
jahe seluas 1:300 Ha dan ‘telah d:selesa;kan
secara-adat “mangan indaban: nasinaor,
' temyam ‘kembali meledak: " Bahkan terjadi
bentrok fisik antar warga desa sendid yang
disertai pembakaran rumah damn’ penganiaya-
an. Oleh karena cara penanganan pihak ke-
amanan -yang represif ‘maka sejumlah warga
- menjadi ketakutan-dan mencasi’ pe:lmdungan
ke'DPR dan Komnas HAM?
+'Sedangkan' gerakan protes petani Jeng-
gewah' adalah terbesar ‘di .antzra ‘gerakan-
gerakan yang telah disebutkan di. atas.
Gerakan protes petaniJenggawah sebenarnya
didasari masalah -hak ‘milik “lahan perianian
seluas2.815 ‘hektar yang secara turun temu-
run diolah petani setempat namun dinyata-
kan sebagai milik PTP XXVII oleh ‘pemerin-
tah. Dengan‘pemindahan hak milik tersebut,
petani merasa - kelangsungan kehidupannya
terancam. ‘Gelombang periama, pada hari

an ke Trenggalek,” Media Indonesia, 26 Desember 1995,

k'25 petam-terluka karena_ .-"f.'.gerakan mi menu"f;buihan ak& pembakéran

- mmggu (30/7) terjadi aksi pembakamn 12

gudang tembakau, 7 gudang penatar, dan
dapur rumah mandomya4 lalu, pada. ‘hari
Selasa (1/8), sekitar 1000 petani mendatangi
kamor Pemdz Jember menuntut jaminan
3 rekannya yang mengikuti

-perte:ﬁﬁaﬁ dehgan ‘Danrem 083° Bhaladlkd 3

ketiga

'sepeda motor ioko kopexas: dan kamor arsxp

PTP. Mereka yang mendatangi kantor BPN

Jember wak puas dengan jawaban y g di-

berikan olen Lepala kantor sehmgga men-
]ach sasaran amikan massa petani’ Eersebui‘

‘Pada” hari Jum'at (4/8), dengan partisipan
‘ribuan’ petani; gerakan' protes terseébut me-
“nimbulkan ‘korban ‘berapa:2 gudan_g;tem—

bakau terbakar dan 2 rumah.dinas mandor
dirobohkan.” Gelombang terakhir, berlang-
sung pada hari Senin, Selasa dan Rabu (7-9/
8).5 gudang Eembakau PTP dibakar?®
Persoaiannya mengapa para petami sub-
sisten itu, yang menurut Scott memiliki etika
"Dahulukan Selamat,”” dan menurut Geertz
berkembang secama involusif®, memiliki tra-

4. Lihat "12 Gudang Tembakau PTP X)XVII Terba-
kar,” Kompas, 1 Agustus 1995; "Petani Jenggawah Meng-
amuk, Bakar 21 Gudang Tembakau,” Media ricfonesia, 1
Agusius 1995,

5. Lihat, "Perani Un;uk Rasa di Jember,” Kompas,

Hangus,'f Media Iyrdones:b A0 Agustus 1993; "Lagi, Pem-
bakaran Dl ]enggawah * Kompas, 10 Agustus 1995.

9. " Istilah "Dahulukan Selamat,” sebenamya dipin-
jam oleh Scott dari James Roumassel dengan pengeriian
bahwa petani lebih-berpegang-pada prinsis meminimal-

PEERTIERE AR Bakar Kanior KUY Meu‘m indonesia,
28 Desember 1995,

2. Lihat "Aksi Petani Rejoso Semakin Keras,” Media
Indonesia, 20 November 1995,

"3, Lihat, "Rakyat Serobot 300 Ha Lahan PTP X"
Kompas, 24 November 1995,

e T e D S T T BT
maks»malkan pendapa[an, Iuhat James €. Scott, Mom[
Ebonomi Pemm {]ak'ma LP3ES 1981) hal. 26,

"10 Istilah involusi d;adopm oleh Geeriz dar: ANC-
polog Amerika, Alexander Goldenweiser yang melukiskan
keunikan karakru’ budayy prsnuuf yang beérkaidahkan:
"Begilu suatu pola terbentik, perabahan selanjutnya akan
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' :dxsa keczl. ”abangan;' !
" tahankan hidup: dengan cara: ”bag1~bag1 ke-

' 'm1$_k1nan” (sbared poveﬂy) dan mém1hk1 '_

-yang ekstrover51f dan sarat dengan resxko

bahkan_ _d_aiam bentu}c yang ekstnm yakm_

'munculnfa spmt pr rotes (mar[sr) Rukankah
protes:itu: sendiri berarti tak mendahulukan
selama["’ Apakah gerakan protes para petani
itu: karena ada: pihak - ketiga ‘yang - meng-
gerakkan 'sebagaimana yang sering menjadi
alasan: pokok yang:selalu dilontarkan woleh
plhak aparatnegarz.untuk meredam-(bukan
menyelesaikan) masalah yang dihadapi pe-
tani?™ Masih menurut Scott, bahwa semakin
hebat gelombang protes itu-muncul akan se-
banding’dengan “daya-paksa’ negarm- yang
tumbuh semakin kuat*® jika demikian apa-
kah kita dapat mengembangkan tesis bahwa
semakin jpanjang rentang waki gelombang

téri‘xaléng oléh keuletan pola itu sendiri...”. Sedanglan
yang dimaksudkan dengan pﬂkembangan yang involusif
di sini-adalzh ”kemmxtan yang makin lama makin hebat,
keaneka-ragaman dalam keseragaman, keahlian seni da-
lzam monotoni.” Dalam kornteks pertanian dapat dipahami
sebagai: M'Sistem hak milik makin rumit, hubungan sewa-
menycwa tanah makin Fuwel; pengaturan gotong royong
semakm komp&eks " lihat, Clifford Geertz, Fnvolusi Per-
raman (]akarta Bh;atam l\arya Aksara 19‘.76), hai. 88 80.

:1_1. I!:nd hal 112.
- .12, Tbid., hal..Sé.
13, “Jbid., hal. 141.

14. Seperi kata Humas PTP I bahwa "Penyerobot
adalah cknum yang menzmakan disinya Badan Per-
juangan Rakyat Penunggu Indanesia (BPRPI Kzbupaten
Deli Serdang ditambah dari Medan,” Kompas, 24 No-
vember 1993, Lalu, menurut Kepala Perwakilan PT. MHB
di.Kalimanman.Salatan: Mungkin ada. basulan.dazinibal

L mekamsme memper—i

S&mktumlﬁs Scnﬁian

_;uga berarti’ mempakan realitas: sosial seba~""'
-gian: besar -petani. di Asia Tenggara telah_;'

'metafora Tawney sebaga1 benkut

plo{es petam semakm pan]ang pula: rentang. o

“waktu dimana aparat negara: melakukan.
repres; terhadap'petam? : -

“Kondisi sosial penduduk pedesaan yang

dxgambarkan ‘oleh Scott dengan‘mengutxp-

_"-'.:.;Acla daemh-daerah idi‘mana possm pendudul-c i
srdesaan zbara: -orang iyang selamanya ‘berdiri feren-- -
.- dam dalam Jair sampai ke leher, .sehingga . ombak' -
"yang Lecil sekalipun sudah cukup untuk me-_
' 'nenggel-amkannya b

Psm'pémni 'subsis'te'nfitu . di satu pihak, h'an}:r"a
menguasai lahan yang sangat kecil dan cara
bértani‘yang masih tradisional; ‘tetapi di lain
pihak, mereka. harus® menghadap1 tantangan
bempa "tingkah-polah cuaca dan pajak”be-
mpa ‘uang tunai, tenaga kerja dan hasil ° ta-
naman ‘yang d:pungut oleh negam, (yang)
telah mendatangkan hantu lapar dan ke-
kurangan ... (sehingga menjadi) sangat rawan
Lerhadap risiko-risiko subsistensi.”? -
“Namun dilain pihak, sebenarnya di’ ba—
wah permukaan itu terdapat "bara api” yang
sewaktu-waktu dapat membara ketika per-
mukaan airitu bergerak meninggi melampaui
batas ‘leher, dan disimpulkan oleh mereka
akan mengancam keselamatan dirinya. "Bara
api” itu ‘menurut Scott berelasi dengan
menguatnya 3 bentuk Lerawanan benkut
(Lihat Gambar 1) s :

GAMBAR 1: Kerawanan Scottian dan Protes Petani -

kerawanan struktural-terdin dari perubah-

lain lalu mereka beramai-ramai mendatangi lokasi HTL”
Kompas, 29 Desember 1995, Kapolres Trenggalek juga
mengatakan: "kasus pernbakaran tersebut dari hasit pene-
litian sernertara memang diduga ada yang menggerak-
kan,” Media Indonesia, 30 Desember 1005,

15. 1Lihat Scott, op.cit,, hal. 300,

an 'den";dgrahs, produks) vntuk pasar ‘aan
pertumbuhan negara. Perihal perubahan

16. | Thid., hal. 1.
17, Ibid.
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-:demograﬁs eranya tak: Lerlalu menonjol ika-

‘rena bagi petani yang introvert; sebaga:mana _
- kata Geertz, selalu memiliki kiar hidup tepat

'untuk mengaiasi, misalnya, melakukan inten-
‘sifikasi atau "bagi-bagi: kemxskman ” Demi-
kian " pula: hainy& ciengan pasar,: sekahpun
: nﬂaz thikar produksi usaha. taninya: semakin

“merosot:dan: posisi petani:sangat:-lemah

*dalam rafaksi-penentuan kualitas. gabah;ime-

1eka memihkz kiattersendid uniuk mengatasx,
. ___sepem ‘mencari pekerjaan musiman ke per-
. “kotaanatau. pusat:produksiinon-pertanian
: yang erdekat dengan desanya Lain*halnya
R e! -.p'@rzumbuhan. negara, ‘atauy dalam isti-
lah popnier saat ini, semakin kuamya posisi
negara (state) di hadapan komunitas petani
sebagai bagian dari masyarakat Slpli (eivil
soczez_};) 4 N -

Pemhai terakhar temebut dalam Econteks
mi dapat kit lihat, bahwa kebgaksanaan
sistem harga oleh negara.yang tumbuh sema-
kin, kuat. ilu cenderung. mehhnl«m aparat,
baik yang berada di hirarkj {e:imgg1 hingga
terendah, yang suka mengambil, hati atasan-
nya, uatuk mengambil. untung pribadi . de-
ngan cara member tafsir sendiri, atas per-
aturan .yang.diberlakukan, vang justeru
merupakan peluang untuk "memeras” petani
ataupun, melakukan spekulasi melalui
kelangkaan .pupuk.. Di. masa kolonial, yang
melahirkan Pesistiwa Garut 1919, pemerintah
menetapkan pasa petani harus menjual hasil
usahataninya dalam jumlah terientu pada
pemeriniah yang akan ditetapkan oleh apamat
pemerintahan setempat. Jika di daerah subur
lain pemerintah menetapkan 1 atau 2 pikul
per bahu, maka Wedono Leles di.Garut:jus-
teru memberlakukan 4 pikul per bahu tanpa
‘mempertimbangkan jumlah jiwa yang ter-
tanggungkan. Hal menarik lain adalah cara
penyelesaian yang diamalkan oleh Peme~
rintah Kolonial vakni dengan membentuk 2
komisi penyelidik untuk mewakili 2 kepen-
tingan (pemerintah dan elite pribumi) dan
memiliki bidang kerja berbeda. Komisi |

bagaimana perasaan dan persepsi masyarakat
tentang peristiwa tersebut. Jika Komisi Lber-
sifat-formal dan hassinya dzsampaxka
Pemerintzh secara. formal pula;, maka psnye-
hdxkan Dr Hazeu bersnat mform_ €

.}endral o i
«Jika-kita perumbangkan L:asus jengga~
wah gerakan protes i terkait dengaﬁ' ke-
petam Luasax sselama - Eurun temurun dan
adanya pergeseran hubungan patromkhen ke
arah- yang-seémakin: merugikan petani: Ke-
tidakpastian status lahan yang meng‘ndupi
12:000 kepala keluarga dengan jumlah jiwa
sekitar 55000 jiwa itu sudah muncul keper-
mukaan:sejak gerakan protes:petani }engga-
wah pada 1978,.yang merupakan aksi-petani
terbesar.sejak 1966, Soenandar Prijosudarmo
dalam ikhtiar menyelesaikan kasus:itu tidak
diikuti:oleh kebijaksanaan lanjutan: yang
memberikan’ kepastian hukum pada status
lahan .garapan -sehingga ibarat menyimpan
bara ke bawah permukaan garis subsisiensi.
Sebuah cara penyelesaian —yang jika’ diban-
dingkan dengan itindakan yang diamalkan
Pemerintah Kolonial— hanya memendam
bara dalam air scbatas leher petani. Akibat-
nya, SK No. 74/HGU/BPN/1994 yang diter-
bitkan oleh Menten Negara Agrana/kepaia
Badan Pertanahan Nasional justeru- menjadi
kekuatan - yang mendorong -naik -air.yang
teiah merendam para petani Jenggawah.
Apa]ag1 pada masa kolonial hubungan
antara’ petani_dengan NV. LMOD’ menurut
seorang petani dilukiskan: "berurat berakar
pada kedua belah pihak.”® Sebuah beniuk
hubungan patron-klien yang saling meng-
untungkan, sesuai dengan maksud "simbiose
mutualistis,” yang dalam istilah Geertz bukan
karena ikhtiar untuk saling mengadaptasikan
diri satu sama lain, tetapi "karena rencana
vang teliti agar yang satu tidak merintangi
yang lain.”® Petani masih memiliki hak untuk
menanam padi’ dan palawija, tetapi ketika

terciriedart-Spejabatyang rewakili ok orps
BB, militer dan kejaksanaan. Tugas Komisi I
adalah masalah legalitas penggunaan senjata
oleh aparat dan klarifikasi sebab-akibat
perisiiwa. T4 samping Komisi I, Pemeriniah
menugaskan Dr. Hazeu untuk menelit

18, Lihat H.. Agib Suminto, "Peristiva G:arﬁt'.lf)lf},
Ttk Balik Kejayaan Sarckar Islam,” Prisma, No. 11, Thn.
I, 1984, hal. 89-97.

19, Kowmipas, 3 Agustus 1995,
20. Geenz, op.cit, hal, 115
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= 'tlba saat menanam tembakau mereka men~

: -_dapat bantuan berupa:bibit, modal cian blaya_.
. lain dan pemegang: es-_‘/pacbz Sedangkan hu-
_ifbungan patron~klxen pada saat ini: tergambar

_ dan_ucapan saiah seomng petam bahwa

sepsn)ang per:ode keqa sama dengan PT? XXVH

.- ; D1 sampmg 1tu yang ;uga ter]adi mdan
iniisangat ‘dirasakan -oleh; petani: sendiri—
adalah pergeseran’ hubungan patron:klien

yang:di masa kolonial ‘diamalkan -dengan
prinsip simbiose-mutualistis menjadi hubung-

an’dengan ‘prinsip: antibiose-antagonists di
masa: Republik:. Faktor - tersebut. diperkuat
olehkesenjangan kemakmuran antara konmu-
nitas:PTP, dan ‘masyarakat petani, involusi
dalam hal luas pemilikan lahan karena per-
tumbuhan demografis dan sistem pewarisan,
?pemerasan’’; melalui. pembebanan. resiko
usaha tani yang sepenuhinya tanggungan pe-
tani, seria ketidakpastian dan ancaman me-
nyangkut:penguasaan pemilikan lahan usaha.
Apalagi. pergeseran hubungan .itu menimpa
sebagian besar . petani .dan-membangkitkan
solidaritas sehingga gerakan bukan lagi ber
sifat-individual,; melainkan menjadi. gerakan
kolekuif.. Dalam ‘lain -kata - gerakan protes
tersebut memiliki relasi dengan ketiga bentuk
kerawanan struktusal tersebut. :

~Ditinjau: dari, segi ‘kerawanan ekologas
yang bermkibat pada ketidakpastian hasil pa-
nen, gerakan Jenggawah tidak dapar dikata-
kan disebabkan oleh kerawanan ekologis,
karena lahan yang diolah oleh para petani

21, Kompas, 3 Agustus 1995 Ta dianggap salah
seorang lokoh yang konsisten datam memperjuangkan
nasib ‘petani Jenggawah meskipun menurut pengakuans
mya tale memiliki sawah parapan dari tangh HGU yang

‘ideal bagi tanaman tembakaujenis na Qogsi:

jenggawah acialah ‘tanah - ra;a” B

memiliki karaktesisiik- dengan :tingkat - : )
suburan;-iklim dan - djaminan h1droiogts yang’

Petani, misalnya;’ ‘dapal memanen sekxtar
ton gabah per’hekiamya untuk smcah panen.: .
Demxi«nan pula halnya, -jika dil linat: dari- apa
yang dimaksudkan: oleh . Scott: sebagai
kerawanan ‘monokultur.  Pendeknya, baik .’
dari segi ekologis maupun monokultur, tanah

Klﬂmrahs Webenan g -
- Masalah- ber;kutnya adaiah apakah_f'fak—' '
tor~fa;<to; vang jika’ dilihat dag perspektf
Weberian bers:fat “eksternal-tersebut sudah
menciptakan kondisiiyang cukuap: memada:
(sufficient condition) bagi "bara api” 'dj
bawah_air untuk membara di permukaan?
Mengapa, misalnya, ada petani yang memilih
jalan tidak melakukan aksi protes sekalipun
mereka telah tertindas? Bahkan yang muneul,
menurut Scott dengan men‘ninjam“istﬂéh"

- Marxis,® justeru kesadaran palsu ‘atau ‘mis-
tifikasi. Jawabannya, lagi-lagi kata Scott, ada-
“ Iah ada pada kebudayaan mereka. Sebagai—_
- mana yang dikatakan oleh Hotman :M:

Siahaan bahwa subbudaya petam]enggawah
yang disebut Pendalungan itw mérupakan
hasil persilangan antara subbudaya Jawa dan
Madura. Subbudaya itu memiliki karakter
yang lebih ekspresif dad .subbudaya drek
Mereka memiliki-ideologi yang:terumuskan
dalam kalimat: Sadumuk bathuk sanyavi
bumi, den tobf pati (suatu singgungan .padd
dahi dan sejari tanah, wajib dibeli :sampati
mati).? Di sana jelas tercermin- spirit: martir,
yang barangkali menurut Weber, ‘spirit
demikian .dapat ditemmukan -di dalam etxka
keagamaan peiani itu sendiri.

Apalagi subbudaya aniara, atau subbudaya
marjinal ternyata sangat kondusif bagi per-
semaian: spirit -protes. Aiko Kurasawa® me-

22, Lihat "jenggawah ‘Memang Taznah - Ra;a
Kompas, 4 Agustus 1995, i :

diperjuangkannyz itu kecuali lahan pekarangan, Mungkin
karenanya lmam Roesdiyone mendapat amanah menjadi
wakil perani Jenggawah dalam mengrima Anugerah Yap
Thiam Hierr 1995. Laly, ia jatuh sakit dalam pertemuan
pertama yang membahas tentang pola kemitraan, dan
meninggal karena tekanan darah rendah, lihat Aompas
27 Desember 1995,

23, Scou, op. cit, hal."351.

24. Lihat Hotman Siahaan, "Jenggawah Membara,”
Kompas, 4 Agustus 1993 juga lbrahim G. Zalir, Dari
Jenggawab fe Siria-ria (Jakara; BRS-PML, 080,

25, Lihat Aiko Kurasawa, Mobilisasi dan ﬁ.om’ro[
(Jakana: Crasindo, 1993), hal. 446.
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ngatakan bahwa: faktor-faktor sosio-kultural
.dapat’ berperan sebagai ‘katalisator dalam
menmgkatkan ketegangan yang terjadi-akibat
bekerjanya faktor-faktor struktural. Subbudaya
- demikian terdapat-di daerah-daerah dengan
"etms dankultur:yang - heterogen “seperti
Indramayu merupakan tempat persilanganan-
tara | budaya Jawa dan’ Cirebon-Sunda,: Kra-
wang yang d;pengaruha budaya pesisir Banien.
. Demikian pula dengan daerah Beutong Ateuh
_'yang ‘merupakan basis gerakan - protes
Bantagiyah (1987), meskipun termasuk daerah
Aceh Barat, tetapi etnis yang dominan berasal
dari-Pidie dan secar kulwiral bersentihan
dengansubbudaya Aceh- Gayc dan dnkepung
oleh subbud,aya Aceh Barat. . L

G_géé’sﬁ'rifz_f At £_1i95}a"gsk¢z;s' auma_wi'dan_ Spirt Protes Petani

Di ‘satu -pihak, apa ‘vang .teriadi adalah
adanya:pergulatan dialektis antar subbudaya
lokal. 'Di-*lain~pihak, ‘pergulatan- dialektis
berlangsung antara budaya kecil tersebut
(yang-diwakili oleh sub-subbudaya lokal)
dengan budaya besar (yang direpresentasi-
kan oleh Islam, khususnya tasawaf). Dialek-
iika yang terakhir ‘inilah yang melahirkan
etika asketis-duniawi yang memiliki afinitas
dengan spirit protes petani (Lihat Gambar 2).

‘Jika Scott lebih menekankan aspek-aspek
struktural, maka Sartono Kartodirdjo —ter-
utama dalam karyanya yang monumental
Pemberontakan Petani Banten 1888—ijusteru
lebih menekankan aspek-aspek kultural

dengan gerakan protes petani.?’ Betapapun,
hasil kajian:-Kantodirdjo tersebut lebil' mem-
perhatikan aspek kelembagaan dari tasawuf,
bukan aspek etis.® Menurut Sartong,: -secara
umum, gerakan petani memiliki pola; perkem-
bangan dan ciri-ciri yang sama akan datang-
nya-masa gemilang secara mendadal’
kekuaian gaib, menolak masa kin i
penuh dosa, dan perubahan total. Karena itu
sifat_gerakannya aktivis, militan dan gresif
dengan skala:lokal, lekas padam, terfragmen-
tasi‘dan tradisional dalam strategi.®:Gerakan
protes peiani dapat dibagi 2, yakni be_rorxenn
tasi pada nilai (menolak secara total); dan
berorientasi pada norma (menolak eksploi-
tasa) ‘Mungkin ' perbedaan tersebut dalam
- istilah Weber-adalah antara yang ukh-
~rawi (other-worldh) dan yang dumawx
-(worldiy) ' :

Gerakan petani tersebut, ;:ka dx]:hat
dari perspektif budaya atau menekankan
aspek kepercayaan, maka kualifikasinya
bersifat kualitatif, yakni ada millenaris-
me, mahdisme, nativisme dan ‘eska-
tologisme  (lihat Gambar 3). Gerakan
millenaris "dalam Islam, menurut
Hodgson, merupakan keyakinan:ida-
tangnya zaman keadilan dan kesejah-
teraan yang universal.di dunia ini.men-

- jelang kiamat. Mahdisme merupakan
keyakinan akan datangnya sang “Mahdi
sebagai pemimpin yang melahirkan zaman
millenium® —dapat juga disebut ‘gerakan
mesianisme yang dalam bahasa Amb adalah
Al-Masib. Pandangan yang dapat dikatakan
versi Ratuadilisme dalam Islam ini, menunut
Rasyidi dan Abdurrahman Wahid™ berarti

27. Lihat Sarone Kartodirdjo, Pemberontaban
Petani Banten: 1888 {Jakarta: Pustaka Jaya, 1984).

28. Abdullah, op. cit, hal. 13.

29. Lihat Sartono Kanodirdjn, "Gerakan Protes dan
Ketidakpuasan dalam Masyarakat Tradisionil,” Prisma,
No.1, Tahun VI, 1977 dan karya utamanya, Pemtberonick-
an Petani Banten 1888,

petani, Kiususnya tarekai, dalam kaitan

26. Lihat Oto Nur Abduliah, “Frika Tasawuf dan
Spirie Protes " Tesis pada program studi Sosiologi Pasca
Sarjana Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, 1995,
hal. 34.

30. Lihat Sylvia L. Theupp, Gebrakan Kawm Mabes
(Bandung: Pustaka, 1984), hal, 367-368.

31, Lihat Rasyidi, "Imam Mahdi dan Harapan Akan
Keadilan”; dan Abdurrahman Wahid, "Mahdiisme dan
Protes Sosial,” Prisma, No.1, Thn. V1, 1977. Nurcholish
Madijid menyatakan Al-Masikh dalzm bahasa Arab berai
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 GAMBAR 3: Kuaffkasi Etka dan Spiit Weber

L CASKETIS

- MISTIS

'pemimpin: yang mendapatkan. petunjuk
Tuhan,”dan semula. merupakan : doktrin
teologi-eskatologis yang berkembang dalam
sekte SyP'ah .yang kemudian diadopsi oleh
Islam :ortodoks. Sedangkan nativisme, me-
numit. Korver; merupakan gagasan yang
menumbuthkan kebencian sangat kuat ter-
hadap penguasa asing. Akhimya, eskatolo-
gisme merupakan pandangan tentang
ramalan akan datangnya hari kiamat sebagai-
mana yang diwasiatkan oleh sang nabi.”

i Gerakan .petani Banten 1888, untuk
kasus-kasus sejenis, menggunakan pendekat-
an yang terpadu, antar disiplin ilmu sosial,
dan sebagai fundasi bagi pengembangan
kerangka teori Ratu Adil* Disana tergambar
bahwa gerakan petani Banten, dalam hal
sistern kepercayaan, merupakan percampuran
antara versi eskatologis Islam, Mahdisme, dan
unsur-unsur nativisme kebudayaan Banten.
Namun, jika dilihat dard perspektif Weberian
yang fokus kajiannya pada ind doktnn ‘agama

"orang yang diusapi” atau “dibasuh”. Lihat Nurcholish
Madjid, Pintu-pintu Menuju Tuban (Jakara; Paramading,
1995), hal. 80,

G PN W s =i e T e Sexred iy Gerainary Ryt bt

Ad:IP(}akarta Grafitipres, 1983), hal. 74-75,

33, Lihat Sartono Kartodirdjo, Pemberontakan
Poiani Banter: 1888, (Jakarna: Pustaka faya, 1084).

34, Lihat Sariono Karodirdio, Rat Adil (Jakana;
Sinar Harapan, 1984}

.+ (teologi), maka kajian Saz‘torib'_"_ ’
o “hanya menemukan ‘adanya -
- faktor-faktor 'yang berada di
< louarcint doktrinsajaransitas
- sawuf Qadiriyah Haji-Abdul
Karim Banten dan kiai Kasan.
‘Mukmin’ Sidoarjo, seperti
.-yang berkenaan dengan tipe"
‘kepemimpinan, ‘organisasi
.dan strategi gerakannya —di
~samping’ aspek-aspek st k-

UKHRAWI

Memang organisasi . tarekat_.“_'

merupakan organisasi ;
agamaan tradisional yang:
memiliki tmgka[ ketaatan

- mutlak™ menga_kuu___.h_tra__r_lgf'
kepemimpinannya dan me__ﬁ_ai-ﬁ :
liki jaringan organisasi yang’

kua{ dan tersebar luas. .

'Perihal terakhir itu, dapat kita ajukan

pertanyaan, mungkinkah pemberontakan

petani Banten 1888 dapat meletus jika doktrin
tasawuf para pemimpin agamanya bersum-
berkan dari, misalnya, ajaran tarekat Nagsya-
bandiyah® atau dalam istilah Weber dido-
minasi oleh ajaran darwisisme yang orgiastis?
Bruinessen mengatakan bahwa “ada korelasi
tertentu antara ketidakpuasan politik dengan
keanggotaan tarekat. Tetapi korelasi itu tidak
kuat benar; kebanyakan anggota tarekat lebih
pasif ketimbang aktf berpolitik.”s” Sebenar-
nya, ajaran tasawuf, dilihat dari segi orientasi-
nya dapat dipilah ke dalam duniawi (zeoridiy)
dan ukhrawi (other-worldly); dan dar segi

35. Lihat Abdullah, ep. eif.

36. Nagsyabandiyah merupakan tarekat yang
didirikan oleh Muharmmad bin Baha"uddin Al-Uwaisi Al-
Bukhari (737-791 H). Perihal bagaimana Naqgsyzabandiyah
di Indonesia, khususnya yang terlibat dengan protes,
adalah Nagsyabandiyah vang telah berdialektika dengan
Qadiriyah sehingga diberi nama Qadiriyah wa Nagsya-
bandiyah yang besorientast ke lapisan sosial bawah (folk
refipior, Sedangkan Nagsyabandiyah Khalidiyah dan
Mazhariyab berorientasi ke lapisan elite masyarakat (efite

religion); lihat, Martin van Bruinessen, Tarekat
Naqsyabamizyab Di Indonesia (Bandung Mlzan, 1992}
ha. 27-31.°

37, Lihat Martin van Bruinessen, "Tarekat dan-Po-
titik: Amalan untuk Dunia ataue Akherat,” dalam Pesantren,
Nomor 1/1992. :
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klas:sosialiadasyang: cenderung menjadi
agama rakyat (folk-religion) dan yang menjadi
agamarelite (elite-religion). Apalagi sebagai-
mana.yang diwartakan oleh sejarah, gerakan-
gémkaﬁ:"prbtes rakyat di -Indonesia cende-
rung ‘bemfinitas dengan tarekat Qadiriyah®,
Syauariyah® dan’ "Wajudiyah”?; sedangkan
tarekatlainnya cenderurigberpihak pada elite
penguasa (lihat Gambar 4). Itulah mengapa

 cAMBAR uaiifikasi Etika Tasawuf dan Spirit Protes

Syeikh Siii Jenar*’:pada:masa negara s
disional.
Dalam konteks lain, kita dapgt :

tilikan ita’ d;fokusl\an pada aspek kepercaya—‘

an petani, maka sebagaimana yang dilakukan
Weber dalam pencarian relasi.antara
agama dan spirt kapitalisme, kajian
harus menukik ke inti doktrin sistem
kepercayaan petani.

Jadi seandainya kita meminjam
metafora Weber bahwa manusia

sebagai laba-laba ... yang bergantung
pada jaringan-jaringan makna yang

CUASKETIS

- UkHRAWI

- DUNIAW! —

~HISTIS

penghujatan terhadap suatu: aliran tarekat
tertentusebagai ajaranyang: heterodoks cen-
derung- memiliki muatan politis daripada
teologis, seperti kasus Hamzah Fansuri®! dan

" 38, Qadiriyah adalah tarekat yang didirikan oleh
SyeikhAbdul Qadir Jaitant (470:561 H.). Gerakan-gerakan
protes - petani yang berelasi  dengan tasawuf hampir
sgbagian besar terkait dengan tarekar .Qadiriyah (Lihat
catatan kaki 37), dbid.

39, Syauariyah didirikan i India pada abab 16
dengan wali uramanya Muhammad Ghaut Gwalori. Lihat
Annemarie Schimmel, Dimensi Mistik Dalam Islam
{Jakarta: Pustaka Firdaus, 1986), hal. 367-368, Tokoh
itamanya uniuk Inc%onesm adalah Syeikh Abdurrauf al-
Singkilj; lihat Azyumardi Azra jarrr.gaﬂ Ulama (Bmdung
M1zan, 1994) hal. 186-211.

40, - Perihal Wujudiyah yakni varian mistisisme Jslam
yang bérpandangan adanya kesatuan keharadaan, eksis-
tensi dan persepsi tindakannya. Wujudiyah banyak mela-
hirkan para tokoh mistis yang menmggal sebagan raarin
lihar Sch:mmel {3 | ARRANE

ditenunnya sendiri...”* maka etika
agama merupakan “air Hur” yang
merupakan bahan baku utama jaring-
jaring tersebut dan berasal dari dalam
diri-hewan itu sendiri. Eksistensi.etika
agama —baik disadari atau pun tdak
-oleh penganutnya— demikian :sub-
- stansial dan sekaligus subtil sehingga
euka agama tidak sebatas' memberivpada,
tetapi bahkan membentuk orentasi hidup
yang tegas pada ‘penganuinya, Etika agama
sebenarnya ‘merefieksikan bagaimana karak-
ter varian teologi sebuah agama sangar me-
nentukan ada-tidaknya konsistensi logis da-
lam tindakan-tindakan sosial setiap individu
dahm benmemam [

42, “Syeikh Siti Jenar dikenal sebagait:ulama
heterodoks yang dihujat oleh para Waii Songo ‘yang
dipimpin Sunan Ixa}n;dga cer

43. ' Katena Emmanuel Subangun dalam kajiannya
lentang mesianisme dalam masyarakat Jawa melihat ajamn
Pangestu. sebagai representasi pembentuk utama . pan-
dangan hidup Jawa maka ia tiba pada kesimpulan tidak
ada mesianisme dalam pandangan hidup orang Jawa.
Lihat Emmanuel Subangun, "Tidak Ada Mesias dalam
Pandangan Hidup Jawa,” Prisma, No. 1, Thn. VI, 1977,
Padahal individu Jawa yang terlibat dalam gerakan protes

itu adalzh mereka yang berada dalam klas sosiai yang
raasisal fols o 2 bl L.

41. Hamzah Fansurz dihujat oieh Nuruddin Ar-
Raniry sebagai tokoh Wahdatul wujud Aceh yang hidup
sekitar akhir abad 16 hingga awal abad 17. la mengacukan
ajarannya pada sederet nama sufi heterodoks seperti Al-
Hallaj, Abdul Qadir Jailani, dan Bayazid; lihat Abduliah,
op. ¢it, hal. 57,

7 & rmengapr-Pangeren Biponegors
kettka terliba datam gerakan protes ternyata tak memiliki
daya tahan mentai yang kuag, tak lain karena ia bukan
berasal dari klas sosial marjinal, melainkan dan bangsa-

wan yang lermarfinalkan,

44, Lihat Clifford Geertz, Tafsir Kebudayaan
{Yogyakarta: Kanisius, 1992), hal. 5.
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GAMBAR 6: Perspekif Diafektis

Sebab, tidaklah mu-
dah bagi kita untuk
menentukan stitik
mula relasi spada
sebuah peristiwa
yang telah menjadi
fakta sejarah.:Ba-
rangkali, . -demikian
pula halnya:dalam
‘berhadapan . de-
ngan gera%«:an pro—
tes petani’ Jengga~
wah, apakah- faktor
'swukturai it hanya

kita dapat bergerak ulang-alik (1) dari amh
aspek kultural (Weberian) ke aspek struktural
(Scottian) sebagaimana penalaran Weber ten-
tang "Etika Protestan dan Spirit Kapitalisme”;
dan (2) mungkin juga dari arah yang sebalik-
nya, yakni dard aspek struktural (Scottian) ke
aspek kultural (Weberian) sebagaimana pe-
nalaran Scott tentang "Moral Ekonomi Petani
Subsisten dan tindakan Protes.”

. ‘Masalah berdkuinya, apakah ik tolak
hubungan relasional searah itu merupakan
sesuatu yang dapat ditemukan dalam realitas
sosial  (obyektif), atau lebih merupakan
produk berpikir metodis (subyektif) semata.

- sebagai pemicu
atau merupakan kondisi yang memadai bagi
lahirnya peristiwa protes. Mungkinkah
karakter subbudaya dalam peristiwa tersebut
berada dalam status etika sosial yang
memadai bagi aksi protes. Jika kita ragu per-
timbangan atas penguasaan metodologis
dapat menjadi dasar untuk memulai pengkaji-
annya dari arah mana; dan yang utama adalah
dapat menyadari kelemahan dap kekuatan
validitas. masing-masing perspektif. Apalagi,
jika kita tidak mampu secara leluasa untuk
bergerak ulang-alik; maka toleransi para-
digmatis harus ditumbuhkan dalam diri
peneliti sendiri.@
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